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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran faktor-faktor yang  mempenga-
ruhi minat siswa SMP PGRI Tambun Selatan yang melanjutkan studi ke sekolah mene-
ngah kejuruan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis peneli-
tian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP PGRI Tambun Se-
latan yang memiliki minat melanjutkan studi ke SMK sebanyak 165 siswa. Teknik sam-
pling yang digunakan dalam penelitian adalah sampling jenuh dengan jumlah sampel 
dalam penelitian ini diambil dari semua anggota populasi yaitu sebanyak 165 siswa. Uji 
coba instrumen berisikan 48 butir pernyataan yang diberikan kepada 46 responden. Ha-
sil perhitungan uji validitas diperoleh 33 butir pernyataan yang valid dan 15 butir per-
nyataan yang drop. Uji reliabilitas terhadap butir pernyataan yang valid memperoleh ha-
sil sebesar 0,858. Angka tersebut menunjukan bahwa instrumen yang digunakan mempu-
nyai reliabilitas yang sangat tinggi. Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif pre-
sentase untuk menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas IX 
SMP PGRI Tambun Selatan melanjutkan studi ke SMK. Hasil penelitian menunjukan bah-
wa faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke SMK adalah faktor dorongan 
dari dalam (The Factor of Inner Urges) sebesar 26.52%, faktor motif sosial (The Fac-
tor of Social Motive) sebesar 37.96%, dan faktor emosional (Emosional Factors) dengan 
persentase sebesar 35.53%. Kesimpulan penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP PGRI 
Tambun Selatan yang minat melanjutan studi ke sekolah menengah kejuruan didomina-
si oleh faktor motif sosial (The Factor of Social Motive). Implikasi dari hasil penelitian 
ini adalah Guru BK memaksimalkan peranan dengan melakukan strategi penyelengga-
raan pela-yanan bimbingan karir dan memaksimalkan kompetensi siswa sesuai dengan 
minat yang dimilikinya. 
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Lulusan	 yang	 disesuaikan	 dengan	 bidang	 pe-
kerjaan	 dan	 dipersiapkan	 untuk	 langsung	 bekerja	
adalah	lulusan	sekolah	menengah	kejuruan.	Pendi-
dikan	 kejuruan	 menyangkut	 pengembangan	 sosial	
tenaga	kerja	masyarakat,	 berupa	peningkatan,	 per-
cepatan,	dan	penciptaan	kualitas	tenaga	kerja	dalam	










tik	 (BPS)	 pada	 Agustus	 2013	 membuktikan	 bah-
wa	jumlah	pengangguran	terbuka	yang	berasal	dari	
lulusan	 sekolah	 menengah	 atas	 mencapai	 angka	
1.925.563	 orang	 atau	 sekitar	 60%,	 sedangkan	 un-
tuk	 pengangguran	 terbuka	 yang	 berasal	 dari	 seko-
lah	menengah	kejuruan	mencapai	angka	1.259.444	
orang	atau	sekitar	40%	dari	total	pengangguran	ter-
buka	 untuk	 tingkat	 pendidikan	menengah.	 Kondi-
si	ini	menyimpulkan	banyaknya	pengangguran	ter-
buka	 lulusan	sekolah	menengah	atas	dibandingkan	
dengan	 sekolah	 menengah	 kejuruan.	 Oleh	 karena	
itu,	kenyataan	tersebut	diharapkan	bagi	seluruh	ma-




rapkan	 dapat	 berperan	 dalam	meningkatkan	 kuali-
tas	para	lulusannya	menjadi	lebih	baik	untuk	mam-
pu	menguasai	 ilmu	pengetahuan	dan	perkembang-




yang	 meningkat	 	 dan	 kurangnya	 peminat	 sekolah	
menengah	 kejuruan,	 pemerintah	 mengarahkan	 mi-
nat	siswa	agar	masuk	ke	sekolah	menengah	kejuruan	
sesuai	dengan	Rencana	Strategis	(Renstra)	Departe-
men	 Pendidikan	 Nasional	 2006-2020	 menyatakan	
bahwa	pada	masa	yang	akan	datang	sekolah	mene-
ngah	 kejuruan	 akan	menjadi	 salah	 satu	 komponen	
pendidikan	yang	perlu	dikembangkan	di	Indonesia.	





jutkan	 ke	 sekolah	menengah	 kejuruan	 terlihat	 dari	
upaya	 strategi	 yang	 dilakukan	 untuk	menyakinkan	














ngah	 pertama,	 madrasah	 tsanawiyah,	 atau	 bentuk	
lain	yang	sederajat.	Selain	 itu,	dapat	diartikan	bah-
wa	sekolah	menengah	kejuruan	adalah	satuan	pen-




bidang	 dan	 program	 yang	 diminati	 dan	membeka-
li	peserta	didik	agar	mampu	memilih	karir,	ulet	dan	


















seseorang	 untuk	 berhubungan	 lebih	 dekat	 dengan	


















berg	dalam	Fatimah	 (2010)	pada	 tahap	 ini	mereka	
telah	matang	untuk	mulai	menggunakan	keterampi-
lan	dan	kemampuan	pribadinya	sebagai	pertimbang-
an	 untuk	menghasilkan	 pilihan-pilihan	 sesuai	 pola	
pikir	yang	dimilikinya.
Begitupun	 dalam	melanjutkan	 studi	 ke	 sekolah	
lanjutan,	siswa	sekolah	menengah	pertama	terutama	
siswa	kelas	IX	sebelum	dan	sesudah	melaksanakan	
ujian	 kelulusan	 akan	 dihadapkan	 pada	 dua	 pilihan	
sekolah	lanjutan,	yaitu	sekolah	menengah	atas	dan	




karena	 pendidikan	 di	 sekolah	 menengah	 atas	 ma-
sih	bersifat	umum,	namun	sebaliknya	dengan	siswa	
sekolah	menengah	 pertama	 kelas	 IX	 	 yang	 beren-
cana	memilih	 studi	 lanjutan	 ke	 sekolah	menengah	
kejuruan	akan	dihadapkan	pada	berbagai	pilihan	bi-
dang	keahlian	yang	ditawarkan	 sekolah	menengah	
kejuruan.	 Maka	 dari	 itu,	 diperlukan	 keterampilan	
dan	kemampuan	siswa	sekolah	menengah	pertama	
kelas	 IX	 untuk	 menghasilkan	 pilihan	 yang	 sesuai	
dengan	dirinya.
Studi	 pendahuluan	 berupa	 angket	 sekolah	 lan-
jutan	dan	wawancara	yang	 telah	dilakukan	kepada	




dari	 jumlah	 keseluruhan	 siswa	 kelas	 IX	 sebanyak	




minat	 siswa	 untuk	 melanjutkan	 studi	 ke	 sekolah	
menengah	atas	atau	sederajat.	
Selanjutnya,	 berdasarkan	 wawancara	 dengan	
salah	 satu	 guru	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 SMP	
PGRI	 Tambun	 selatan	 diperoleh	 informasi	 bahwa	
minat	siswa	lulusan	SMP	PGRI	Tambun	Selatan	dari	
tahun	ke	 tahun	cenderung	meningkat	untuk	melan-
jutkan	 studi	 ke	 sekolah	 menengah	 kejuruan.	 Hal	














gah	 kejuruan	 dengan	 harapan	 setelah	 lulus	 bisa	










Berdasarkan	 hal-hal	 yang	 telah	 diuraikan	 ma-











Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Sukardi	 (1998)	 mengemukakan	 bahwa	 minat	
merupakan	 suatu	 kesukaan,	 kegemaran,	 atau	 ke-
senangan	 akan	 sesuatu.	 Slameto	 (2010)	 turut	 me-
nambahkan	 pendapat	 diatas,	 menurutnya	 minat	









1)	 Dorongan	dari	dalam	(The Factor Inner Urge),	
yaitu	mengarah	pada	kebutuhan-kebutuhan	yang	
muncul	 dari	 dalam	 individu	 merupakan	 faktor	
yang	berhubungan	dengan	dorongan	fisik,	motif,	
mempertahankan	diri	dari	rasa	lapar,	rasa	takut,	
rasa	sakit,	 juga	dorongan	 ingin	 tahu	membang-
kitkan	minat	untuk	mengadakan	penelitian.




an	 sosial,	 seperti	 bekerja,	 mendapatkan	 status,	
mendapatkan	perhatian	dan	penghargaan
3)	 Emosional	 (Emotional Factors),	 yaitu	 minat	
yang	 erat	 hubungannya	 dengan	 perasaan	 atau	
emosi,	keberhasilan	dalam	beraktivitas	yang	di-
dorong	oleh	minat	 akan	membawa	 rasa	 senang	







litian	 survey	 untuk	 mengambil	 suatu	 generalisasi	
dari	gambaran	sifat	keadaan	yang	berlangsung	pada	
saat	penelitian	dilaksanakan	serta	memeriksa	sebab-
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menengah	kejuruan.
Hasil dan Pembahasan
Hasil	 penelitian	 secara	 keseluruhan	 menunjuk-
an	bahwa	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	minat	
siswa	melanjutkan	 ke	 sekolah	menengah	 kejuruan	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 dorongan	dari	 dalam	 (The 
Factor of Inner Urges)	yang	memberikan	kontribusi	






Data Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Melan-
jutkan Studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada 
Siswa SMP PGRI Tambun Selatan
























han	 sosial	 dengan	 berupaya	mempunyai	 sikap	 op-
timis	 yang	 tinggi	 mengenai	 ketertarikannya	 bela-
jar	di	sekolah	menengah	kejuruan	untuk	mendapat-
kan	 pengalaman	 dan	 keterampilan	 yang	 dibutuh-
kan	dunia	kerja	saat	 ini	guna	mempunyai	peluang	
yang	besar	untuk	mendapatkan	pekerjaan.	Di	 sam-
ping	 itu	 juga,	kecenderungan	 siswa	 tertarik	melan-
jutkan	ke	sekolah	menengah	kejuruan	karena	tuntut-
an	dari	orangtua	untuk	segera	bekerja	demi	memban-
tu	 perekonomian	 keluarga.	Tingkat	 ekonomi	 orang	
tua	yang	rendah	membuat	siswa	sekolah	menengah	
pertama	 cenderung	 mengurungkan	 niatnya	 untuk	
melanjutkan	pendidikan	ke	sekolah	menengah	atas.	
Faktor	berikutnya	yang	turut	mempengaruhi	mi-
nat	 siswa	melanjutkan	 studi	 ke	 sekolah	menengah	
kejuruan	adalah	faktor	emosional	(Emosional Fac-
tors)	 dengan	 persentase	 sebesar	 35.53%.	 Faktor	
emosional	 (Emosional Factors)	 mampu	 mempen-
garuhi	 minat	 siswa	 melanjutkan	 studi	 ke	 sekolah	
menengah	 kejuruan.	 Ini	 menunjukan	 kecenderun-
gan	siswa	memiliki	perasaan	senang	dan	berseman-
gat	 untuk	melanjutkan	 studi	 ke	 sekolah	menengah	
kejuruan.	 Ini	 terlihat	 dengan	 kegiatan	 siswa	 yang	
senang	membaca	 brosur-brosur	 sekolah	menengah	
kejuruan	 dan	 siswa	 senang	 membaca	 catatan	 te-










PGRI	 Tambun	 Selatan	 memiliki	 kontribusi	 yang	
berada	 dibawah	 faktor-faktor	 lainnya.	 Pada	 faktor	







lus	 sekolah	menengah	 pertama,	 serta	 siswa	mem-
fokuskan	 diri	 untuk	 lebih	 tahu	 pada	 bidang	 studi	
yang	diinginkan	untuk	memilih	 jurusan	di	 sekolah	
menengah	kejuruan.
Simpulan dan Saran 
Secara	 keseluruhan	 	 faktor	 yang	 memberikan	
kontribusi	terbesar	dalam	
1. Guru BK
	 Guru	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 dapat	 secara	
berkelanjutan	 meningkatkan	 layanan	 kepada	
siswa	khususnya	dalam	aspek	karir	dengan	meng-
gunakan	 hasil	 penelitian	 ini	 yang	 mengidenti-
fikasi	dominasi	 faktor	motif	 sosial	 (The Factor 
of Social Motive)	 dalam	 mempengaruhi	 minat	
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kejuruan	yang	 sesuai	 dengan	potensi	 yang	 ada	
dalam	dirinya.
3. Bagi Siswa
	 Siswa	 mampu	 memaksimalkan	 informasi	 karir	
yang	diberikan	oleh	sekolah	dengan	bertanya	ke-
pada	 guru	BK	mengenai	 sekolah	 lanjutan	 serta	





4. Bagi Peneliti Selanjutnya
	 Peneliti	menyarankan	 agar	 pada	 penelitian	 lain	
dengan	 subjek	 penelitian	 faktor	 yang	 mempe-
ngaruhi	minat	siswa	melanjutkan	studi	ke	seko-
lah	 menengah	 kejuruan	 memberikan	 program	
secara	 teknis	 untuk	 aplikasi	 penyelenggaraan	
pelayanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 khususnya	
mengenai	bimbingan	karir.
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